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Abstract--- The purpose of this research to understand the meaning of life for the residents who 
converted their religion in Lapas Kelas IIA Tangerang Prison. The meaning of life are something 
that is unique, specific (means for themselves or anybody else) and boast contained in person as 
a result of deep experience on various situation (good or bad) had suffered for a lifetime. The 
resident are easily find the difficulties to know their meaning of life. Life’s problem inside the 
prisons has a different reactions from the residents itself. The study used qualitative method and 
expected to be able to explore the subject in greater depth and develop understanding the 
meaning of life for the residents who converted their religion. The subject of this research are a 
residents in Lapas Kelas IIA Tangerang Prison who converted their religion. There are three 
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residents as a subject who involved in this research, biography, in depth interview, observation 
are the methods on this research. The process of converting religion through resulting in very 
fundamental change in human life. Religion conversion may affect a new lifestyle, attitudes and 
behaviors and also may have a motivation for their lives especially for the residents who 
converted their religion.  
 
Keywords: spiritual psychology, the meaning of life, religion conversion, prisoner in 
rehabilitation 
 
Abstrak--- Menjalankan hukuman di dalam lembaga pemasyarakatan merupakan pengalaman 
yang melibatkan emosi yang sangat mendalam dan bermakna bagi para warga binaan. 
Pengalaman ini dapat membuat warga binaan merestrukturisasi secara total penghayatan nilai 
spiritualnya, bahkan dengan melakukan konversi agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melakukan eksplorasi mengenai gambaran kebermaknaan hidup warga binaan lembaga 
pemasyarakatan yang melakukan konversi agama dalam masa hukuman penjaranya. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Subjek penelitian ini 
adalah 3 orang warga binaan yang melakukan konversi agama di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Tangerang. Dari penelitian ini terungkap bagaimana proses konversi agama sesuatu 
yang bersifat unik, spesifik, berarti melalui perubahan batin yang sangat mendasar dalam hidup 
manusia. Konversi agama dapat merubah gaya hidup, dan juga menjadi motivasi dasar dalam 
menjalani kehidupan bagi warga binaan lembaga pemasyarakatan.  
 











 Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan berharga serta 
memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan. 
Pengertian makna hidup menyiratkan bahwa di dalamnya terkandung tujuan hidup, yakni halhal 
yang perlu dicapai dan dipenuhi. Menemukan makna hidup dan menetapkan tujuan hidup 
merupakan upaya untuk mengembangkan hidup yang bermakna (Bastaman, 2007). Makna 
bersifat khas dan unik bagi setiap individu. Frankl (1992) menegaskan bahwa makna kehidupan 
berbeda dari individu yang satu dengan individu yang lain, bahkan dari momen yang satu dengan 
momen yang lain.   
Individu yang telah memilki kebermaknaan hidup yang baik dapat mengambil makna atas 
apa yang telah ia lakukan, apabila yang dikerjakan tidak terasa memberikan makna yang berarti 
pada dirinya maka ia akan berusaha mencari pekerjaan yang sesuai dengan dirinya dengan 
demikian maka konversi agama yang ia lakukan sesuai dengan pemberian makna atas 
pekerjaannya. Adapun individu sangat dipengaruhi berbagai aspek dalam proses mencapai 
kebermaknaan hidup. Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan 
hidup adalah penghayatan individu dalam menemukan sesuatu yang berharga atau penting bagi 
individu, dimana hal tersebut memberikan alasan individu untuk hidup. Makna hidup 
memberikan nilai dan tujuan bagi seseorang untuk menjalani hidup dan berjuan untuk 
mencapainya ataupun mempertahankannya. Peneliti memilih teori Bastaman karena beliau 
menambahka satu aspek yaitu aspek ibadah, karena ibadah sangat berpengaruh dalam 
menemukan kebermaknaan hidup selain itu mengembangkan hidup yang bermakna perlu 
menyertakan bimbingan Tuhan melalui ibadah kepadaNYA agar lebih terarah pada tujuan yang 
baik dan tahan menghadapi berbagai hambatan.  
Agama adalah persoalan keyakinan yang dipercaya mampu membawa kemashlahatan dan  
kebahagian di dunia dan akhirat. Masalah yang berhubungan dengan agama terkadang 
menimbulkan konflik antar pemeluk agama. Apalagi jika agamanya dibandingkan dengan agama 
lainnya dan jika berkaitan dengan masalah keyakinan. Karena, beragama sudah menjadi darah 
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dan daging di dalam jiwa yang merekat erat dalam kehidupan. Manusia hidup di dunia tidak 
lepas dari masalah kehidupan. Ada yang bahagia, maupun menderita, ada yang kaya ada juga 
yang miskin. Dari perbedaan masalah tersebut terkadang menyebabkan seseorang mengalami 
goncangan batin, bahkan terkadang merasa putus asa. Untuk itu manusia akan mencoba atau 
berusaha untuk mencari pegangan atau ide baru, dimana disitu dia bisa merasakan ketenangan 
jiwa.   
Di lembaga pemasyarakatan fenomena konversi agama adalah suatu yang rentan terjadi 
dikarenakan di dalam Lapas ada berbagai jenis agama, sehingga menimbulkan interaksi antar 
pemeluk agama yang berujung adanya ketertarikan belajar agama yang berbeda dengan agama 
yang diyakini sebelumnya. Dengan adanya interaksi secara kontinyu menyebabkan individu 
tertarik untuk belajar bahkan menjadi bagian dari agama yang yang baru diyakininya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa terdapat berbagai faktor yang menyebabkan konversi agama salah 
satunya adalah lingkungan individu. 
Konversi agama menjadi suatu permasalahan bagi individu khususnya warga binaan, 
mereka melakukan konversi agama bukan hanya untuk mengetahui ajaran agama yang lain saja. 
Namun, mereka melakukan konversi agama didasari keinginan dan pengaruh lingkukan atau 
warga binaan melewati proses terjadinya konversi agama salah satunya terjadi disintegrasi 
sistesis kognitif dan motivasi akibat krisis dan konflik internal yang dialami dan sebagainya. 
Pembahasan ini pada akhirnya menginspirasi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian tentang 
Kebermaknaan Hidup Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Tangerang Kelas IIA. 
 
A. Kebermaknaan Hidup 
 
Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berharga, serta memberikan 
nilai khusus bagi seseorang. Makna hidup bila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan 
menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan berharga (Bastaman, 2007). 
Pengertian mengenai makna hidup menunjukan bahwa didalamnya terkandung juga tujuan hidup, 
yakni hal-hal yang perlu dicapai dan dipenuhi, maka hidup ini benarbenar terdapat dalam 
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kehidupan itu sendiri walaupun dalam kenyataanya tidak mudah ditemukan karena sering tersirat 
dan tersembunyi didalamnya. Bila makna hidup ini berhasil ditemukan dan dipenuhi akan 
menimbulkan perasaan bahagia bagi individu.  
Menurut Frankl dalam (Bastaman, 1996), makna hidup merupakan proses penemuan 
hakikat yang sangat berarti bagi individu. Pencarian makna hidup tiap individu berbeda, ini 
merupakan alasan yang mendasar dari tiap individu, dimana keadaan penghayatan hidup penuh 
makna yang membuat individu merasakan hidupnya lebih bahagia, lebih berharga, dan memiliki 
tujuan yang mulia untuk dipenuhinya. Makna hidup merupakan suatu motivasi, tujuan dan 
harapan yang harus dimiliki oleh setiap individu yang hidup didunia ini, untuk mencapai semua 
itu seseorang harus melakukan sesuatu dalam hidupnya, tidak hanya diam dan bertanya hidup ini 
untuk apa, semua yang diinginkan dalam hidupnya dapat dicapai dengan usaha yang maksimal. 
Maslow dalam (Sumanto, 2006) berpendapat bahwa kebermakanaan hidup adalah suatu sifat 
yang muncul dari dalam diri seseorang. Teorinya disusun dengan pemikiran bahwa hingga 
kebutuhan yang lebih rendah dipenuhi, nilai dan kebermaknaan hidup mempunyai dampak yang 
kecil terhadap motivasi. Meskipun demikian, ketika kebutuhan yang lebih rendah terpuaskan 
nilai mejadi pendorong motivasi dalam diri seseorang dalam mendedikasikan pada beberapa misi 
atau maksud pada tingkatan yang lebih tinggi.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan hidup adalah 
penghayatan individu dalam menemukan sesuatu yang berharga atau penting bagi individu, 
dimana hal tersebut memberikan alasan individu untuk hidup. Makna hidup memberikan nilai 
dan tujuan bagi seseorang untuk menjalani hidup dan berjuan untuk mencapainya ataupun 
mempertahankannya. Peneliti memilih teori Bastaman karena beliau menambahka satu aspek 
yaitu aspek ibadah, karena ibadah sangat berpengaruh dalam menemukan kebermaknaan hidup 
selain itu mengembangkan hidup yang bermakna perlu menyertakan bimbingan Tuhan melalui 
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B. Konversi Agama  
  
Konversi agama selalu menjadi fenomena menarik dalam psikologi agama yang membuat 
orang lain ingin mengkajinya secara mendalam (Hood, Jr, R.W., Hill, P., & Spika, 2009). Hal ini 
dikarenakan oleh dinamika sebelum terjadinya konversi agama sampai sesudah terjadinya 
konversi agama, dipenuhi oleh proses kejiwaan. Misalkan, persepsi terhadap agama, pemaknaan 
terhadap agama, pengambilan keputusan serta menyesuaikan diri dengan agama dan kepercayaan 
yang baru. Bahkan, pasca konversi agama pun rentan terjadi permasalahan psikologi. Misalkan, 
mengenai penerimaan diri terhadap seseorang yang melakukan konversi agama dan mengenai 
proses dan dinamika psikologis seseorang dalam mempertahankan keyakinan barunya. Selain itu, 
menurut Halama & Lanca (2011) dan Zinnbauer & Paragment (1998) dalam  (Ahmad Saifudin, 
2019) mengatakan bahwa konversi agama menyebabkan adanya perubahan kepribadian pada diri 
seseorang.  
Secara umum, konversi agama ini berarti perpindahan agama. Secara khusus, terdapat 
beberapa ahli yang mendefinisikan konversi agama. Misalkan, (Heirich, 1973) mendefinisikan 
bahwa konversi agama adalah perilaku seseorang atau sekelompok orang yang berpindah dari 
suatu sistem kepercayaan dan agama ke suatu sistem kepercayaan dan agama yang lain dan 
berbeda dengan sistem kepercayaan dan agama sebelumnya. Berdasarkan definisi ini jelas bahwa 
meskipun menggunakan kata “agama” dalam konversi agama, makna dari konversi agama tidak 





Dalam penelitian ini, yang akan diamati dan juga dijadikan subyek adalah warga binaan 
lapas wanita Tangerang kelas IIA yang melakukan konversi agama. Proses pengambilan data 
disesuaikan dengan subyek, yaitu di lingkungan lapas, seperti perpustakaan atau di ruang petugas 
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Lapas. Subyek merupakan warga binaan lapas wanita Tangerang kelas IIA yang berpindah agama 
ke dalam agama Islam. Subjek berjenis kelamin wanita dengan batasan usia 30 tahun sampai 
dengan 50 tahun. 
 
Desain  
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Wawancara adalah 
percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara 
kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-
makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud 
melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui 
pendekatan lain (Banister dalam Poerwandari, 2013). Sementara, istilah observasi diturunkan 
dari bahasa Latin yang berarti “melihat” dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada 
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi selalu menjadi 
bagian dalam penelitian psikologis.Patton (dalam Poerwandari, 2013) menegaskan observasi 
merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian, terutama penelitian dengan 
pendekatan kualitatif.  
 
Prosedur 
Instrumen penelitian yang dipergunakan adalah buku catatan, alat perekem dan peneliti 
sendiri.  Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama wawancara, alat bantu 
untuk mengingatkan kejadian-kejadian yang bersangkutan dengan. Selama dilakukannya 
pengumpulan data di tempat penelitian, buku catatan membantu peneliti untuk mengingat 
pertanyaan-pertanyaan wawancara, maupun untuk menuliskan kejadian ketika wawancara yang 
harus segera dicatat karena jika tidak akan terlupakan. Voice recorder atau alat perekam suara, 
untuk merekam semua percakapan yang dilakukan saat wawancara yang kemudian dapat 
dipergunakan untuk dianalisis. Peneliti adalah instrumen penelitian itu sendiri, sebagai ahli reset 
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setiap individu secara langsung ataupun tidak langsung menjadi bagian daripada instrumen 
penelitian.  
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap persiapan dimulai dengan 
pengumpulan informasi dan literatur yang berkaitan dengan penelitian. Setelah persiapan 
dilakukan, peneliti melakukan wawancara dan observasi  kepada subjek. Pengumpulan data 
untuk memilih subjek yang sesuai dengan karakteristik penelitian. Setelah subjek terpilih, 
menentukan waktu perjanjian untuk pertemuan selanjutnya. Penentuan waktu dilakukan secara 
fleksibel, menyesuaikan dengan jadwal subjek.   
Teknik Analisis 
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan tehnik analisis dari Miles dan Huberman  
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2005) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, dalam model analisa Miles dan Huberman terdapat tiga tahapan yaitu: reduksi data, 
display data, dan verifikasi. Reduksi Data adalah merangkum atau memilih hal-hal yang 
pokoknya saja untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting, karena data yang diperoleh pasti 
sangat banyak dan terperinci. Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, yaitu menyusun sekumpulan informasi, sehingga memberi kemungkinan 
akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Langkah terakhir adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan dalam penelitian 
masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  Namun jika kesimpulan telah didukung 
dengan buktibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan 
yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
 
ANALISIS DAN HASIL 
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek EN dan informan S. Subjek 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan agama baru nya, setelah menetap di Lapas lebih 
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dari dua tahun subjek pun sudah terbiasa dengan lingkungan, pergaulan dan cara menyikapi 
dirinya. Subjek yang dulu seorang non-muslim belum terbiasa dengan ibadah-ibadah yang ada di 
Islam seperti puasa dan lain-lain dan pada akhirnya subjek mampu melewati itu semua, tidak 
semua orang mampu beradaptasi ketika memutuskan untuk menjadi seorang muslimah akan 
tetapi subjek mampu dengan kurun waktu yang lumayan cepat subjek mampu mengeksplore dan 
mengaplikasikan kewajibankewajiban yang ada dengan dibantu dengan teman-teman warga 
binaan yang selalu mendukungnya.   
Berdasarkan hasil wawancara subjek A dan informan AB, subjek terlihat belum terbiasa 
dengan bacaan-bacaan do’a sholat dan yang lain. Subjek berasal dari luar negeri dan etnis nya 
adalah chinese dia tertarik dengan Islam sudah cukup lama akan tetapi baru mengislamkan 
dirinya ketika di Lapas hal ini terjadi karena tidak diizankannya subjek oleh ibu nya untuk 
memeluk Islam pada waktu itu, dan pada akhirnya subjek direstui oleh ibunya untuk menjadi 
seorang muslimah. Setelah resmi menjadi seorang muslimah subjek tidak pernah mengeluh dan 
selalu mencari tahu ajaranajaran Islam dengan membaca buku-buku di mushola dan 
perpustakaan selain itu subjek juga mempunyai ibu di Lapas yang selalu meningatkan dirinya 
untuk beribadah yaitu informan AB. Subjek dan informan selalu mengaji bersama dan informan 
selalu membimbing subjek untuk memberi tahu dan membenarkan cara membaca kitab suci 
agama barunya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FA dan informan R. Subjek mempunyai 
tujuan hidup setelah memutuskan untuk menjadi seorang muslimah yaitu memberikan dampak 
positif bagi lingkungan subjek di Lapas maupun nanti setelah subjek bebas, subjek telah 
menyesali perbuatan yang telah ilakukannya dan jangan sampai keluarga nya juga melakukan hal 
yang serupa dengan subjek. Selain itu, subjek juga mampu mengetahui keunggulan-keunggulan 
yang subjek punya seperti merajut yang subjek tekuni selama di Lapas, subjek menjadikan 
merajut sebagai salah satu kegiatan yang akan subjek usahakan ketika subjek bebas nanti hal ini 
dibenarkan oleh informan R bahwa benar subjek ingin sekali merubah stigma negatif tentang 
para penghuni Lapas bahwa para warga binaan tidak seburuk yang orang lain pikirkan terutama 
dirinya sendiri subjek ingin membuktikan bahwa dirinya telah berubah dengan agama yang baru 
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selain itu informan juga bercerita bahwa subjek ingin membuka usaha ketika subjek bebas 
namun pada saat itu informan R tidak tahu jelas apa yang akan diusahakan oleh subjek.  
Dari penjabaran ketiga subjek diatas dapat dilihat bahwa subjek 1 dan subjek 3 yang 
berjenis kelamin perempuan lebih cepat beradaptasi dengan agama barunya yaitu Islam 
dibandingkan dengan subjek 2. Hal ini bisa terjadi karena subjek 1 dan subjek 3 adalah warga 
binaan asli orang Indonesia mereka lebih cepat menangkap ilmu dalam buku-buku Islami karena 
bahasa yang mudah dimengerti, sedangkan subjek 2 yang berasal dari luar negeri dan kurang 
mampu memahami bahasa di dalam buku-buku Islami. Adapun subjek 2 dan subjek 3 lebih 
mudah dalam membangun hubungan yang positif dengan orang-orang di lingkungannya, 
walaupun subjek 2 lebih pendiam akan tetapi subjek 2 masih ada teman yang bisa diajak untuk 
mengobrol, sedangkan subjek 1 kurang disukai di lingkungannya karena sifat dan karakter nya 
yang egois dan temperamental.  
 
Tabel 1. Antar Kasus Kebermaknaan Hidup Warga Binaan Lapas 
No Aspek Subjek EN Subjek A Subjek FA 
1 Pemaham









tujuan hidup selama 
di Lapas maupun 
bebas nanti  
Subjek mampu 
mengetahui keunggulan 
yang dimiliki akan tetapi 
subjek belum tau 
tujuannya setelah keluar 
dari Lapas karena 
ibunya melarang dia 
untuk pulang ke negara 
asal  
Setelah subjek 
memutuskan untuk menjadi 
muslimah dia makin rajin 
melakukan kegiatan yang 
sifatnya rohani dan subjek 
juga mempunyai tujuan 
untuk merubah pandangan 
orang diluar sana tentang 
kesan negatif para warga 
binaan.  
Subjek juga nyaman 
dengan agama baru nya 
dengan beribadah 










Subjek dekat tekad yang 
kuat dan keyakinannya 
yang kuat masih 
berusaha untuk 




untuk melakukan hal-hal 
yang berguna untuk dirinya 
dengan ikut merajut dan 
berkumpul dengan 
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lingkungan nya di 
Lapas.  
membantu warga binaan 
dan petugas Lapas, 
selain itu subjek juga 
mempelajari ilmu agama 
konversi dari nol agar 
hasil yang sempurna.  
temanteman membahas 
tentang Islam. Dengan 
dukungan teman-teman 
subjek juga menjadi 





Dalam hal ini 
hubungan subjek 
dengan WBP yang 
lain jarang terlihat 
dikarenakan 
karakter subjek 
yang kurang disukai 
akan tetapi WBP 
tidak memusuhi 




bantuan WBP yang 




warga binaan yang lain, 
hubungannya dengan 
warga binaan yang lain 
terbilang baik walaupun 
dengan keterbatasan 
bahasa subjek masih 
bisa berkomunikasi 
dengan baik.  
Hubungan subjek dengan 
warga binaan yang lain 
terbilang baik subjek 
disukai banyak teman-
teman di Lapas dengan 
sifatnya yang humoris dan 
dermawan, bahkan bukan 
hanya warga binaan saja 
melainkan petugas Lapas 
 juga senang melihat 










hal-hal yang positif 
subjek juga mampu 
menyikapi 
pandangan dan 
perilaku yang buruk 
yang menimpanya, 
salah satu contoh 
subjek sudah tidak 
dianggap dengan 
keluarganya ketika 
dia memeluk agama 
baru akan tetapi 





Subjek  yang 
terbilang pendiam masih 
ada juga yang tidak suka 
dengannya akan tetapi 
dengan sikap yang acuh 




subjek juga rajin 
 untuk mengkaji 
hal-hal yang baru yang 
ada kaitannya dengan 
agama baru. 
Subjek mampu membalas 
pandangan negatif yang dia 
terima dengan mengubah 
dirinya menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi.   
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belajar agama Islam 
dengan membaca 
ayat suci dan 
menjalani 
kewajiban-
kewajiban yang ada 
di agama barunya.   
Subjek  yang 
memutuskan untuk 
pindah agama mulai dari 
awal lagi untuk bisa 
mengetahui lebih 
 dalam  tentang 
agama baru, subjek 
masih harus dikontrol 
lagi ibadahnya namun 
subjek mampu 
menyadari dirinya masih 
kurang ilmu tentang 
agama baru dan subjek 
memutuskan untuk lebih 
giat lagi mempelajari 
agama baru.  
Setelah subjek masuk 
agama baru, subjek 
semakin pandai mengatur 
waktunya dia lebih tau 
bagaimana dia harus 
berbuat dan dia kapan 
harus berbuat, karena salah 
satu penyebab hidupnya 
berubah adalah subjek 
yakin apa yang ia telah 
 perbuat semenjak 
memeluk agama baru 
sudah ada jawabannya di 





Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada ketiga subjek yang terlibat dalam 
penelitian ini, ketiga subjek memiliki tujuan yang sama yaitu bertaubat dengan apa yang mereka 
telah lakukan di masa lampau. Tetapi, untuk tujuan setelah bebas dari Lapas hanya subjek 2 saja 
yang belum ada gambaran karena orang tua subjek 2 tidak ingin anaknya untuk pulang ke negara 
asalnya, ketiga subjek juga selalu terlihat melakukan kegiatan-kegiatan seperti merajut dan 
melukis secara mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain.   
Adapun para informan dari ketiga subjek juga membenarkan bahwa ketiga subjek telah 
berubah dari sebelumnya. Mereka sangat ingin tahu tentang agama barunya, dan berusaha 
menerapkan sesuai dengan kondisi masing-masing. Para subjek terlihat lebih meeenerima dan 
dapat hidup teratur dalam menjalani hukuman di dalam Lapas.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa konversi agama yang terjadi di dalam lembaga 
permasyarakatan dapat memberikan kekuatan spiritual bagi warga binaan. Penelitian ini 
memperkuat pernyataan kelompok pemikir psikologi humanistik, yang melihat bahwa dalam 
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keadaan menderita, seseorang dapat memilih untuk menjadi lebih baik atau lebih buruk (Frankl 
dan Fromm, dalam Bastaman, 2007). Spiritualitas dalam penelitian ini didapat dari agama 
melalui perjalanan yang panjang, seperti yang dilihat oleh Bastaman (2007). Konversi agama 
bagi warga binaan lapas dapat dilihat sebagai upaya insan manusia untuk mencari makna 
hidupnya, dengan menggali dan merestrukturisasi nilai-nilai kehidupan yang ia miliki.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Secara umum dapat dikatakan bahwa warga binaan yang melakukan konversi dapat 
memiliki kebermaknaan hidup, justru dengan pendalaman nilai-nilai dari agama 
barunya.Kebermaknaan hidup warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang Kelas 
IIA setelah melakukan konversi agama dapat dilihat dari perilaku subjek yang berubah dengan 
melakukan kegiatan positif, membangun hubungan dengan warga binaan dan petugas Lapas 
lainnya serta meningkatnya spiritualitas. Subjek dalam penelitian ini dapat memaknai 
kehidupannya secara positif dengan agama baru yang mereka peluk.  
Adapun proses konversi yang dialami ketiga subjek berbeda dengan satu dan yang lain. 
Ada subjek yang mengalami tekanan dalam dirinya sehingga membuat dirinya mengingat 
kembali apa yang pernah ia dengar dari kisah Nabi-Nabi. Subjek lain yang dipengaruhi 
lingkungan berupa doktrin dari teman sebayanya di negara asalnya, subjek sempat menunda 
konversi agamanya karena restu ibu yang tidak kunjung datang, dan pada akhirnya subjek 
disetujui oleh ibunya. Subjek lain mendapatkan hidayah dengan mendegar lantunan ayat suci 
temannya selama di penjara, sehingga membuat subjek mencari tahu tentang agama barunya 
tersebut. 
Subjek dalam penelitian ini memiliki permasalahan individu dalam proses konversi 
agama yang terjadi. Permasalahan individu ini meliputi sikap keluarga terhadap perpindahan 
agama, konflik internal keluarga terjadi hingga memunculkan berbagai macam alasan untuk tidak 
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mengangggap subjek sebagai bagian dari keluarga. Hal ini menyebabkan rasa sakit hati yang 
diterima subjek karena tidak ada kunjungan dari pihak keluarga selama masa hukuman dalam 
penjara, sehingga membuat subjek untuk bekerja di dalam Lapas. Selain itu kondisi tersebut 
menjadikan beban pikiran sendiri bagi subjek. Namun seiring perjalanan waktu, ketiga subjek 
mampu untuk menstabilkan suasana, sehingga kembali seperti semula.  
Dapat disimpulkan bahwa hampir semua aspek kebermaknaan muncul pada seluruh 
subjek dalam penelitian ini. Aspek pengakraban hubungan adalah salah satu aspek yang dimana 
tidak terdapat kesamaan antara hasil pernyataan subjek dan informan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi munculnya aspek pada subjek diantaranya pengalaman di masa lalu yang 
membuat subjek ingin ertaubat, sedangkan aspek yang kurang menonjol disebabkan beberapa 
faktor salah satunya sifat subjek yang kurang disukai dan kurang memadainya bahasa yang 
dikuasai.  
Perpindahan agama dijadikan motivasi dan lembaran baru dikehidupan subjek, agar 
kedepannya kelak, kehidupan ketiga subjek menjadi lebih baik dan tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Tidak menutup kemungkinan bahwa konversi agama yang dilakukan membuat 
ketiga subjek memiliki kebermaknaan hidup yang hakiki, meskipun membutuhkan waktu dan 
juga proses yang cukup panjang.  
Dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan hidup pada ketiga subjek ini dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial disekitar subjek, 
dukungan moril dari keluarga hinga teman sebaya yang membantu subjek untuk mampu 
melewati dan bersikap kuat dalam menghadapi kehiduapan yang baru dengan agama barunya. 
Adapun faktor internal meliputi keinginan dari dalam diri subjek untuk menjemput hidayah. 
 B. Saran 
1. Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, 
khusunya untuk Lembaga Pemasyarakatan secara umum, khususnya Lapas Wanita 
Tangerang klas IIA agar meningkatkan pelayanannya agar meningkatkan kualitas warga 
binaan terutama warga binaan yang mempunyai masalah dengan keluarganya serta 
memberikan dampingan kepada warga binaan yang mempunyai masalah dengan 
Psikologi Prima 
Vol 3, No 2 November 2020 e-ISSN : 2598 - 8026 
 70 
 
keluarganya. Dan menambahkan fasilitas di Lapas untuk warga binaan bisa berkarya dan 
mengekspresikan hobi mereka. 
2. Warga Binaan Perempuan, khusunya warga binaan yang melakukan konversi agama, untuk 
selalu menambah ilmu agamanya agar kuat dan pantang menyerah sehingga warga binaan 
semakin giat beribadah, melakukan hal-hal yang positif untuk dirinya sendiri maupun 
lingkungannya  
3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel dan aspek yang berbeda  
semakin beragam. Diharapkan juga dapat mengikutsertakan subjek dari rentang usia yang 
lebih muda maupun lebih tua. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan 
subjek denga karakteristik yang berbeda sehingga akan lebih menarik. Terakhir, diharapkan 
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